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Kebut Masterplan dan Revitalisasi Drainase

Jurus Pemkot Malang
Atasi Problem Banjir

MALANG KOTA - Penanganan banjir
masih menjadi pekerjaan rumah yang
cukup berat untuk Pemkot Malang.
Bagaimana tidak, target tahun 2028
Kota Malang bebas banjir harus diawali
dengan sejumlah program yang wajib
running tahun ini.

Terdekat, pembuatan masterplan
drainase mulai digarap. Bulan Mei ini
bakal menjadi waktu sibuk bagi tim
Pemkot Malang untuk mendatangi tiap
kelurahan dan mendata drainase yang
tersambung satu wilayah dengan wilayah
lainnya. Targetnya, pendataan tersebut
ditargetkan tuntas di bulan Oktober
mendatang. "Nanti peta drainase itu
memiliki skala kedalaman mencapai
1:2000,” kata Wali Kota Malang Sutiaji.

Menurutnya, keberadaan masterplan
drainase ini dapat menjawab problem
banjir yang kerap terjadi. Dari analisis
awalnya, saluran drainase di Kota Malang
mayoritas merupakan saluran irigasi.
Artinya saluran tersebut berfungsi
menyalurkan air ke persawahan. Seha-
rusnya, saluran drainase bisa optimal
jika diarahkan ke sungai.

Tak hanya mempercepat pembuatan
masterplan drainase, Sutiaji juga berencana
merevitalisasi 57 titik saluran drainase di
tahun ini. Anggaran yang disiapkan juga
cukup besar, yakni mencapai Rp 26 miliar.
Pada titik-titik saluran drainase tersebut
bakal direvitalisasi seperti pelebaran hingga
peninggian saluran.

"Ttu sebagai langkah awal penanganan
banjir yang kerap disebabkan saluran
drainase tersumbat. Tapi kami minta juga
ke masyarakatuntukmenjaganya jika sudah
terbangun,” tutur pemilik kursi N1 itu.

Sementara itu, data dari Badan Meteo-
rologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Stasiun Klimatologi Karangploso mengin-
dikasikan adanya kenaikan intensitas
hujan hingga 23 persen dalam 12 tahun
terakhir. Yakni dari 1.980 mm/tahun pada

REVITALISASI: Pekerja memasang
besi cor untuk pembuatan
drainase di Jalan Bandung.

tahun 2.000 saat ini menjadi 2.567 mm/
tahun. Dengan adanya kenaikan intensitas
tersebut, maka potensi air menggenang
di Kota Malang cukup tinggi. “Tingginya
intensitas hujan juga tak diimbangi dengan
fasilitas penunjang seperti saluran drainase
yang mungkin tetap dalam 12 tahun
tersebut,” Kata Kepala BMKG Stasiun
Klimatologi Karangploso Anung Suprayitno.

Untuk itu, memang perlu ada kewas-
padaan ekstra masyarakat. Pihaknya tak
ingin ke depan banjir kembali terjadi di
Kota Malang. Maka perlu antisipasi awal
seperti pemetaan saluran drainase dan
mitigasi bencana. (adn/nay)

Merawat Harmoni Keluarga
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Kondisi Drainase di Kota Malang

o Total panjang drainase mencapai 1.786 km

o Drainase yang masih berfungsi sepanjang 1.499 km

® Drainase yang tidak berfungsi sepanjang 287 km

Rencana Pemkot
Malang Antisipasi Banjir

® Melakukan revitalisasi 57
titik saluran drainase dengan
anggaran Rp 26 miliar.

® Membuat peta drainase > :
atau masterplan banjir. ) .iJ_

® Menguatkan kembali program
gerakan angkut sampah dan
sedimen (GASS)

Sumber: Pemkot Malang
FARIZZA/RADAR MALANG

Program GASS
Belum Jadi Solusi

MASALAH banjir masih menjadi masalah pelik
yang belum ada penawarnya di Kota Malang. Meski
hanya hujan sebentar, genangan sudah ada di mana-
mana. Tak pelak permasalahan ini banyak disorot
masyarakat.

Sejumlah upaya memang sudah dilakukan. Salah
satunya dengan menerapkan program GASS (Gerakan
Angkat Sampah dan Sedimen). Sayangnya, program
ini juga tak cukup cespleng mengatasi masalah banjir.

Program GASS sendiri digagas Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kota Malang. Kepala BPBD
Kota Malang Alie Mulyanto mengatakan, hingga
kini program tersebut masih berjalan. Untuk saat
ini, ada lima titik prioritas yang menjadi sasaran,
yakni drainase sepanjang Jalan Soekarno Hatta,
kawasan Sudimoro, kawasan Kedawung, Bukit
Barisan, dan Bareng. "Sebab di lima titik tersebut
merupakan titik rawan terjadinya banjir,” ujar pria
yang akrab disapa Alie itu.

Ali menyampaikan, efektivitas program GASS itu
hanya untuk menormalisasi fungsi drainase yang
ada. Dalam menjalankan program tersebut BPBD
menggandeng Dinas Lingkungan Hidup (DLH), Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (DPUPR),
dan relawan dari masing-masing kecamatan. “Jadi
kami berupaya maksimalkan dengan menggandeng
kelompok-kelompok masyarakat,” tandasnya.

Meski begitu, Alie mengakui pelaksanaan program
GASS tak luput dari hambatan. Dari hasil evaluasi
selama ini, jumlah relawan yang diterjunkan dalam
kegiatan tersebut masih terbilang minim. Selain itu
fasilitas, sarana, dan prasarana juga perlu untuk
ditingkatkan. “Untuk mencapai hasil yang maksimal
kami perlu dibantu dengan peralatan yang memadai,”
imbuhnya. Namun, sementara dengan peralatan
yang ada tidak menghalangi untuk terus memaksi-
malkan pekerjaan yang ada.

Sementara itu, Alie mengimbau masyarakat untuk
tetap waspada. Sebab informasi dari Badan Meteorologi
dan Klimatologi Geofisika (BMKG) mengatakan
cuaca ekstrem akan berlangsung hingga awal Mei
mendatang. “Waspada untuk cuaca panas, perubahan
suhu, hujan lebat disertai angin kencang, petir,’
pungkasnya. (dre/nay)

Keluarga sebagai Miniatur Masyarakat Bermartabat

SAAT ini dampak negatif dari media
sosial mengakibatkan kegersangan sosial
yang menyebar menjadi epidernisosial.
Oleh karena itu lingkungan keluarga
menempati posisi strategis dalam
menangkalnya dan membentuk kepri-
badian anak dan anggota keluarga
berakhlakmulia. Banyak bukti menun-
jukkan bahwa anak-anak menjadiber-
karakterlebih baik dan berakhlak mulia
karena dilahirkan dari lingkungan
keluarga yang baik dan berbudi pekerti
luhur. Demikian pulasebaliknya, mereka
yang berkepribadian kurang baik dan
berperilaku tidak teratur banyak dite-
mukan dari lingkungan keluarga yang
tidakteratur pula. Selepas darilingkungan
keluarga tersebut, mereka menjadi bagian
dari komunitasyangada dilingkungan
sosial yang di dalamnya terdapat perilaku
individu, perilaku kelompok antar orang
dan antar kelompok.

Suasana lingkungan keluarga yang
baikyaitu suasana yang mampu menum-
buhkan jiwa yang sehat, pikiran yang
kreatifdan inovatif serta suasanareligius
dan interaksi antara sesama anggota
juga harmonis tanpa mengganggu
tumbuhnya pemikiran yang kreatif-
inovatif dan perilaku yang berkarakter

mulia dan toleran antar sesama. Suasana
ini nantinya akan mampu membangun
lingkungan masyarakatyang sehatdan
baik. Nabi Muhammad bersabda "tidak
ada pemberian orang tua kepada anak
yanglebih utama dibandingkan dengan
budi pekerti yang baik” (HR. Tirmidzi).
Syaich Musthofa al-Gholayaini dalam
kitab ‘Idhotun Nashi'in menyatakan
bahwa untuk mewujudkan masyarakat
yang adil, tertib, bermoral dan bermar-
tabat perlu dimulai dari keluarga dan
sekolah. Jika di lingkungan keluarga
danlembaga pendidikan sudah tercipta
suasana damai, adil, berakhlak mulia,
dan perilakunya senantiasa didasarkan
pada nilai-nilai agama, kearifan lokal
(local wisdom) dan toleran, maka di
lingkungan masyarakat juga akan tercipta
hal yang demikian. Karena lingkungan
keluarga dan lembaga pendidikan
merupakan miniatur dari masyarakat.
Jikalingkungan masing-masingkeluarga
padasuatukomunitas dan masyarakat
itu baik, suasananya teduh dan saling
menghargai antar anggota keluarga,
maka dengan sendirinya lingkungan
sosial-masyarakatnya akan menjadi
baik pula. Oleh karena itu, kita dapat
membangun masyarakatyangberadab,

berkeadilan, bermartabat dan berakhlak
mulia, yang dimulai dari lingkungan
masing-masing keluarga.

dan diwujudkan dari pribadi-pribadi
yang berkarakter, terutama dari orang
tua sehingga lama kelamaan

Dalam membangun akan diikuti oleh anak-anak
lingkungan dan suasana dan anggota keluarga
keluarga dan masyarakat lainnya. Demikian pula
yangberkepribadian dan di lingkungan masya-
beradab, Alquran mem- rakat dapat dimulai dan
berikan petunjuk untuk diwujudkan oleh para
mendorongterwujudnya tokoh dan tetuamasya-
lingkungan tersebut de- rakat sehingga akan
ngan cara, di antaranya; diikuti oleh anggota
(1)masyarakatyangbera- ~ Prof DrHNur AliMPd  masyarakatnya.
gama tidak mengambil ~ Dekan FITK UIN Maulana  Hasil penelitian Thol-
posisi ekstrim (Q-S. an-  Malik Ibrahim Malang  ah Hagan (2006) terkait

Nisa’:171), (2) masyarakat

yangbergaul satu samalainnya dalam
suatu komunitas dan berdebat dalam
menyelesaikan suatumasalahnya harus
dengan carayang palingbaik (Q-S. an-
Nahl;125), (3) dianjurkan untuk tidak
saling mencela keyakinan orang lain
ketika dihina keyakinannya, namun
meresponsnyadengan carayangberadab
dan bermartabat (Q-S. al-Furqan;63).

Tindakan Strategis Orang Tua
dan Tokoh Masyarakat

Suasana keluarga harmonis, adil
dan saling menghargai dapat dimulai

dengan melemahnya
peran keluarga sebagai pranata sosial
dan kependidikan menunjukkan
bahwa terdapat 64 persen responden
menyatakan bahwa para orang tua
tidak memiliki waktu luang untuk
mendidik anak-anak mereka di rumah
sehingga anak-anaknya kurang mem-
peroleh kasih sayang, suri tauladan,
bimbingan, dan pengawasan dengan
baik. Dari kelompok keluarga yang
berpenghasilan rendah berdalih
bahwa waktunya sudah dihabiskan
untuk mencarinafkah dan keperluan
hidup. Sedangkan dari kelompok
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keluarga menengah berdalih bahwa
waktunya sudah habis untuk kegiatan
sosial dan mencari penghasilan tam-
bahan untuk keperluan kebutuhan
tambahan seperti membeli mobil
produk terbaru, asesoris rumah tangga,
kegiatan arisan, dan lain-lainnya.
Adapun kelompok level atas secara
ekonomi dan status sosial berdalih
bahwa waktunya sudah habis digu-
nakan untuk kegiatan lobi-lobi, me-
ngejar karir dan pemenuhan ambisinya
untuk suatu jabatan tertentu yang
lebih tinggi lagi. Untuk mengatasi
problem sosial tersebut diperlukan
tindakan strategis dari orang tua dan
tokoh masyarakat, diantaranya seba-
gaimana disarankan oleh Syaich
Mustofa Al-Gholayain (tth). Seperti
mengirimkan putra-putrinya ke lem-
baga pendidikan yang mengajarkan
dan mempraktikkan moral danilmu
sosial yang baik agar nantinya setelah
lulus, mereka dapat mendidik dengan
akhlak mulia kepada keluarga dan
masyarakatnya serta memperbaiki
sistem kehidupan sosial di lingkungan
komunitas mereka. Berikutnya lebih
mementingkan pemenuhan kebutu-
han moral dari pada kebutuhan materi.

Momentum Ramadan Berkah

Bulan Ramadan juga berarti bulan
candradimuka bagi keluarga dan
anggotanya. Menurut Prof Muhammad
Nuh (2013) ada empat kegiatan di
bulan Ramadan yang menjadi rahasia
menuju kesuksesan seseorang yaitu;
(1) permintaan maaf seseorang kepada
orang tua baik di saat awal maupun
di akhir Ramadan, (2) salat tarawih
secara berjamaah dan salat malam,
(3) rajin bersolawat sebagaimana
yang diperintahkan oleh Allah SWT.
Sesungguhnya Allah dan para
malaikatnya bersholawat untuk Nabi.
Hai orang beriman, bersholawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam kepadanya (Q.S. al-Ahzab;56)
dan (4) gemar bersodaqoh dan berbagi
untuk sesama, terutama kepada fakir-
miskin dan anak-anak yatim. Semoga
kita bersama anggota keluarga dapat
memanfaatkan keberkahan bulan
ini serta menjalankan ibadah dan
kegiatan keagamaan lainnya secara
baik dan benar sehingga keluarga
kita menjadi keluarga yang baik,
berkarakter, bermartabat dan tetap
dalam lindungan dan bimbingan
Allah. (¥)
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